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Abstract

This study aims to analyze the representation of women in the Qur‘an, specifically in
Surah An-Nisa' verse 119, using a textual approach in Islamic studies. This verse
addresses themes of human behavior and God's commandments, where the position of
women becomes a crucial aspect to examine. Through qualitative analysis, this research
explores the meanings and contexts contained in the text, as well as interpretations
generated by scholars and Islamic thinkers.The results of the analysis indicate that this
verse reflects the complexity of women's roles in society, recognizing their rights and
responsibilities, and portraying the relationship between women and the broader
community. In this context, women are viewed not only as objects but also as subjects
who have a voice in decision-making.The findings of this study contribute to a deeper
understanding of the position of women in the Quran and its implications for the
formation of gender norms and values in social and religious contexts. Thus, this
research is expected to open further discussions about the representation of women in
sacred texts and their relevance in addressing challenges in the modern era.

Keywords : Representation, Qur'an Surah An-Nisa' Verse 119, Textual Study in

Islamic Studies

A. Pendahuluan
Kamus Besar Bahasa Indonesia menyebutkan bahwa perempuan berartiorang
atau manusia yang memiliki rahim, mengalami menstruasi, hamil,melahirkan dan

menyusui.’ Dalam Ensiklopedia Islam diartikan bahwa perempuan berasal dari kata

! KBBI. Arti Perempuan dalam KBBI. https://kbbi.web.id/perempuan
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dalam bahasa Arab, yaitu al-mar*“ah, jamaknya yaitu an-nisa™ sama dengan wanita,
wanita dewasa atau putri dewasa yaitu lawan jenis pria. Kata an-nisa“ berarti gender
perempuan, lawan dengan kata gender laki-laki. Sepadannya dalam bahasa Inggris
adalah woman untuk wanita, lawan dari kata man untuk laki-laki.?

Representasi perempuan dalam teks-teks suci, khususnya Al-Qur’an, merupakan
isu sentral dalam kajian Islam, yang tidak hanya berpengaruh terhadap pemahaman
spiritual, tetapi juga mengatur kehidupan sosial dan budaya. Dalam konteks ini,
Surah An-Nisa’ menjadi salah satu surah yang menggarisbawahi hak, tanggung
jawab, dan peran perempuan dalam masyarakat. Ayat 119 dari surah ini, yang
membahas tentang ujian dan godaan, menawarkan pemahaman yang dalam
mengenai tantangan yang dihadapi oleh perempuan dalam konteks keimanan dan
moralitas.

Kajian ini bertujuan untuk menganalisis representasi perempuan dalam Surah
An-Nisa’ Ayat 119 dengan pendekatan tekstual, yang memungkinkan peneliti untuk
menggali makna mendalam dari ayat tersebut. Melalui pendekatan ini, kita dapat
memahami bagaimana Al-Qur’an menyajikan perspektif yang unik tentang
perempuan dan posisi mereka dalam tatanan sosial. Hal ini penting, mengingat
banyak interpretasi yang beredar dalam masyarakat yang sering kali menempatkan
perempuan dalam posisi subordinat.

Dalam konteks sejarah, perempuan di masyarakat Arab pra-Islam sering kali
mengalami penindasan dan ketidakadilan. Namun, Al-Qur’an muncul sebagai
pembawa perubahan, memberikan hak-hak yang lebih baik bagi perempuan. Surah
An-Nisa’ secara khusus mencerminkan semangat egalitarianisme, di mana
perempuan diakui sebagai individu yang memiliki hak dan kewajiban yang setara
dengan laki-laki.Ayat 119 mengisyaratkan bahwa kehidupan penuh dengan ujian,
yang dapat mempengaruhi keimanan seseorang.

Dalam hal ini, tantangan yang dihadapi perempuan tidak hanya berasal dari
lingkungan eksternal, tetapi juga dari dalam diri mereka sendiri. Ini menunjukkan
bahwa perempuan memiliki peran aktif dalam mengelola tantangan tersebut, dan
bukan hanya sebagai objek dari ujian yang dihadapi.Penting untuk dicatat bahwa
interpretasi ayat ini dapat beragam, tergantung pada latar belakang budaya, sosial,

2 Nirwana Suparjan. Penggunaan Eyelash extension Bagi Perempuan Muslimah Perspektif
Hukum IsIm (Studi Kasus Salon di Kota Makassar), Makassar: Universias Islam Negeri
AlauddinMakassar. h. 10
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dan pendidikan para penafsir. Berbagai pandangan ini menunjukkan kompleksitas
pemahaman tentang representasi perempuan dalam Al-Qur’an. Melalui kajian ini,
peneliti akan mengeksplorasi berbagai perspektif yang ada, serta implikasi dari
penafsiran tersebut terhadap pemahaman gender dalam Islam.

Dalam diskusi kontemporer mengenai hak perempuan, Surah An-Nisa’ Ayat 119

menjadi salah satu rujukan penting. Berbagai studi dan penelitian menunjukkan
bahwa pemahaman yang holistik terhadap ayat ini dapat membantu dalam
mempromosikan kesetaraan gender dan keadilan sosial. Oleh karena itu, kajian ini
berusaha untuk memberikan kontribusi terhadap pemahaman yang lebih baik tentang
posisi perempuan dalam Islam dan upaya untuk mencapai kesetaraan yang lebih
besar.
Dengan demikian, tujuan dari kajian ini adalah untuk menggali makna dan
representasi perempuan dalam Surah An-Nisa’ Ayat 119, serta dampaknya terhadap
masyarakat Muslim saat ini. Diharapkan, penelitian ini dapat membuka diskusi lebih
lanjut mengenai hak dan peran perempuan dalam konteks keagamaan dan sosial.
Melalui pemahaman yang lebih dalam, diharapkan akan terjadi perubahan positif
dalam pandangan masyarakat terhadap perempuan, sehingga mereka dapat diakui
dan dihargai secara adil dalam semua aspek kehidupan.

Dengan latar belakang tersebut, kajian ini akan berfokus pada analisis tekstual
ayat yang bersangkutan, memperhatikan konteks historis, kultural, serta relevansi
interpretasi dalam situasi kontemporer. Semoga penelitian ini dapat menjadi sumber

inspirasi bagi pemikiran kritis dan dialog tentang gender dalam Islam.

B. Metode Penelitian

Untuk mengkaji representasi perempuan dalam Al-Qur’an Surah An-Nisa’ Ayat
119, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis
tekstual. Penelitian ini, dimulai dengan tinjauan pustaka yang mencakup buku-buku,
artikel, dan jurnal yang relevan dengan tema representasi perempuan dalam Al-
Qur’an. Sumber-sumber ini akan memberikan konteks historis, sosial, dan teologis
yang penting untuk memahami ayat tersebut Analisis Teks Al-Qur’an
Penelitian ini akan menganalisis teks Surah An-Nisa’ Ayat 119 secara mendalam.
Analisis ini akan mencakup pemahaman linguistik, struktur kalimat, dan penggunaan
istilah yang berkaitan dengan perempuan dan ujian,Konteks Historis dan Kultural
Untuk memahami makna yang lebih dalam dari ayat ini, penelitian akan meneliti
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konteks historis di mana ayat ini diturunkan, termasuk situasi sosial perempuan pada
masa itu. Hal ini akan membantu dalam mengidentifikasi perubahan yang diusung
oleh Al-Qur’an.

Penelitian ini akan membandingkan Ayat 119 dengan ayat-ayat lain dalam Surah
An-Nisa’ dan surah lainnya yang juga membahas tentang perempuan. Pendekatan ini
bertujuan untuk memahami konsistensi dan perbedaan dalam representasi perempuan
dalam Al-Qur’an. Penelitian akan mengkaji berbagai penafsiran dari ulama dan
pemikir Muslim kontemporer mengenai Ayat 119.

Ini mencakup analisis terhadap pandangan yang mendukung dan yang
bertentangan tentang posisi perempuan, serta implikasi dari penafsiran tersebut.

Setelah melalui proses analisis, langkah selanjutnya adalah menyintesiskan
temuan-temuan tersebut untuk memberikan gambaran yang komprehensif tentang
representasi  perempuan dalam ayat ini. Diskusi dan  Implikasi
Penelitian akan membahas hasil temuan dalam konteks modern, serta implikasinya
terhadap hak-hak perempuan dalam masyarakat Muslim saat ini. Ini mencakup
refleksi mengenai bagaimana ayat ini dapat dijadikan dasar untuk mendorong
kesetaraan gender. kesimpulan akan ditarik berdasarkan analisis yang telah
dilakukan, dan rekomendasi akan diberikan untuk penelitian lebih lanjut serta praktik
sosial yang lebih adil bagi perempuan.

Melalui pendekatan dan metode penelitian yang sistematis ini, diharapkan dapat
diperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan akurat mengenai representasi
perempuan dalam Al-Qur’an Surah An-Nisa’ Ayat 119, serta dampaknya terhadap
konteks sosial dan keagamaan saat ini.

C. Pembahasan
I. Konteks Surah An-Nisa’

Zubdatut Tafsir Min Fathil Qadir / Syaikh Dr. Muhammad Sulaiman Al Asydqar,
mudarris tafsir Universitas Islam Madinah menjelaskan dalam tafsiran ayat ini
mulai dari kalimat e@d-\-\AYJ (dan akan membangkitkan angan-angan kosong pada
mereka) Yakni angan-angan bathil yang timbul dari godaan dan bisikan setan.
a(dan menyuruh mereka agar mereka benar-benar memotong telinga-telinga
binatang ternak) Yakni mereka benar-benar memotongnya karena menaati
perintahku.Dan orang-orang kafir telah benar-benar melakukan hal itu sebagai
bentuk ketaatan atas perintah setan dan demi mengikuti jalannya, sehingga mereka

memotong telinga-telinga baha’ir dan sawa’ib sebagaimana diketahui . 3353

Meriva: Jurnal Pendidikan dan Studi Islam Vol. 01 (01), 2024
DOLl:



éf‘i‘ oYz G848 (dan akan aku suruh mereka (mengubah ciptaan Allah), lalu benar-
benar mereka merubahnya).Menurut satu pendapat yang dimaksud adalah
mengkebiri, membutakan mata, dan memotong telinga. Dan menurut pendapat lain
dan merupakan pendapat yang benar yang dimaksud adalah merubah fitrah
manusia sebagaimana yang Allah ciptakan berupa meng-esakan Allah dan
pengakuan terhadap rububiyah, uluhiyah, dan kesempurnaan-Nya. Sebagian ulama
memberi keringanandalam masalah mengkebiri hewan ternak apabila itu
dimaksudkan untuk menambah manfaat dari hewan tersebut seperti agar
menambah berat badan atau lainnya. Adapun dalam masalah mengkebiri manusia
maka hukumnya haram dan dilarang kerena itu termasuk merubah ciptaan Allah.
M o5 s Wy okinl x5 o4 (Barangsiapa yang menjadikan syaitan menjadi
pelindung selain Allah) Yakni dengan mengikutinya dan mematuhi perintahnya
dan menolak mengikuti perintah Allah dan mematuhi-Nya.Gud UI5ta Sud 58
(maka sesungguhnya ia menderita kerugian yang nyata) Yakni kerugian yang

jelas.

Surah An-Nisa’ adalah surah keempat dalam Al-Qur’an yang diturunkan di
Madinah, di mana komunitas Muslim sedang dalam proses pembentukan dan penegakan
hukum sosial yang lebih adil. Surah ini membahas berbagai isu yang relevan, termasuk
hubungan antara gender, hak-hak keluarga, dan keadilan sosial. Pentingnya konteks ini
terletak pada bagaimana Al-Qur’an berfungsi sebagai landasan hukum dan moral dalam

membentuk interaksi sosial antara laki-laki dan perempuan.

Dalam konteks sejarah, perempuan di masyarakat Arab pra-Islam sering kali
berada dalam posisi yang terpinggirkan. Mereka tidak memiliki hak-hak dasar dan
sering kali diperlakukan sebagai barang milik. Al-Qur’an, melalui Surah An-Nisa’,
membawa pesan perubahan yang signifikan, memberikan hak-hak kepada perempuan
dan mendorong masyarakat untuk menghormati mereka. Dengan fokus pada keadilan,
surah ini berfungsi sebagai pedoman moral untuk masyarakat Muslim dalam

memperlakukan perempuan secara setara dan adil.

® https://tafsirweb.com/1651-surat-an-nisa-ayat-119.html
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Il. Analisis Surah An-Nisa’ Ayat 119

Ayat 119 dari Surah An-Nisa’ berbunyi:

@

’ SRR S A TP L Y L JoRG A Tt osf G 2%t X5 009 LG
Gy A GBI Gl 2 5aY 5 Q) 1A SR 25 aY 5 agiia 5 alal

Zo 3 4Z(.0 2 _ 4 %% °J°w5,/‘a@:. -
(O19) Wk Ul e jud das dll (50 o Wy Glatdl) 345,

Artinya : "Dan Aku pasti akan menyesatkan mereka, dan Aku pasti akan
membangkitkan angan-angan pada mereka, dan Aku pasti akan menyuruh mereka
memotong telinga-telinga hewan dan pasti akan menyuruh mereka mengubah ciptaan
Allah. Dan barangsiapa yang mengambil setan sebagai pelindung selain Allah, maka

sungguh, ia telah merugi.”
1. Makna Ujian dan Godaan

Ayat ini menggarisbawahi bahwa kehidupan penuh dengan ujian dan godaan yang
dapat mempengaruhi keimanan seseorang. Dalam konteks perempuan, ini berarti bahwa
mereka dihadapkan pada tantangan yang bersifat eksternal (misalnya, tekanan sosial)
dan internal (seperti keraguan diri). Allah mengingatkan umat-Nya tentang pentingnya
kewaspadaan terhadap godaan-godaan yang dapat membawa mereka menjauh dari jalan
yang benar.Yang perlu kita sadari adalah bahwa godaan adalah tekanan untuk menyerah
pada pengaruh-pengaruh yang tidak saleh yang menuntun kita pada hal-hal yang tidak
baik.menjauhkan Anda dari Tuhan dan jatuh ke dalam dosa. Godaan bukanlah dosa.
Mengalah pada godaan itulah yang menyebabkan kita berdosa.”

2. Peran Perempuan dalam Menghadapi Godaan

Perempuan dalam Islam tidak hanya diposisikan sebagai objek yang harus
dilindungi, tetapi juga sebagai individu yang memiliki kekuatan dan tanggung jawab.
Dalam menghadapi godaan, perempuan diajak untuk menjadi subjek aktif yang mampu
mengelola tantangan tersebut dengan iman dan kepercayaan diri. Ini menegaskan bahwa
mereka memiliki kapasitas untuk mengatasi berbagai kesulitan dan memainkan peran

penting dalam masyarakat.

* https://pastorchrisbass-wordpress-com.translate.goog diakses pada 23 Oktober 2024
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3. Implikasi Sosial dari Ayat ini

Teks ini juga dapat diartikan sebagai pengingat bagi perempuan untuk tetap kuat
dalam iman mereka meskipun menghadapi berbagai bentuk diskriminasi atau tantangan.
Ayat ini menggugah kesadaran bahwa perempuan berhak mendapatkan dukungan sosial
dan spiritual untuk menghadapi ujian yang datang. Dalam konteks ini, peran komunitas
menjadi krusial, di mana masyarakat harus memberikan dukungan dan perlindungan

bagi perempuan.
I11. Representasi Perempuan dalam Ayat

Dalam surah An-Nisa’ Ayat 119 secara tidak langsung menyentuh pada tema yang
lebih luas mengenai representasi perempuan dalam Al-Qur’an. Dalam hal ini, beberapa

poin penting yang dapat dianalisis adalah:
1. Pengakuan atas Hak dan Kewajiban

Ayat ini mencerminkan pengakuan bahwa perempuan memiliki hak untuk beriman
dan berjuang melawan godaan. Dalam perspektif ini, perempuan tidak hanya dianggap
sebagai penerima norma-norma sosial, tetapi sebagai individu yang memiliki hak untuk
mengelola kehidupan mereka sendiri dan menjalani iman dengan penuh kesadaran. Di
era 1990-an femininisme menemukan formula perjuangan barunya pada isu gender yang
menganggap bahwa tidak ada perbedaan antara perempuan dengan laki-laki,
lingkunganlah yang membuatnya berbeda.Karena itu seorang laki-laki dapat
memainkan peran yang biasa dilakukan perempuan, sebaliknya perempuan dapat pula
melakukan apa saja yang biasa dilakukan oleh kaum laki-laki.’Sejalan dengan hal ini,

walaupun sudah

dipermaklumkan pada tahun 1948,° pada masa-masa terakhir ini persoalan HAM
kembali sering mengemuka, terutama di negara-negara berkembang yang dianggap

masih mengabaikan hal tersebut’

® Shaikh Ali al-Timimi, h.3

® Universal Declaration of Human Rights, diproklamirkan dengan Resolusi Majelis Umum
PBB 217 A (I11) pada tanggal 10 Desember 1948

" Di Indonesia isu pelanggaran hak-hak assi manusia mencuat seiring dengan terjadinya
konflik, kerusuhan serta fenomena kekerasan dan isu terorisme. Bahkan untuk persoalan
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2. Dukungan Sosial dan Spiritual

Perempuan sering kali berada dalam posisi yang rentan, baik secara sosial maupun
spiritual. Oleh karena itu, ayat ini menekankan pentingnya dukungan dari komunitas.
Dalam menghadapi godaan, perempuan membutuhkan solidaritas dan dukungan dari

orang-orang di sekelilingnya, baik dari keluarga, teman, maupun masyarakat.
3. Peran Transformasional

Representasi perempuan dalam ayat ini bisa dipahami sebagai dorongan untuk
melakukan transformasi sosial. Dengan mengakui tantangan yang dihadapi, baik dari
diri sendiri maupun lingkungan, perempuan diharapkan dapat berperan aktif dalam
mengubah kondisi sosial yang tidak adil. Mereka tidak hanya menjadi subjek dari
masalah, tetapi juga agen perubahan yang dapat mempengaruhi masyarakat secara

keseluruhan.
IV. Relevansi Kontemporer

Dalam konteks modern, representasi perempuan dalam Al-Qur’an, khususnya
melalui Surah An-Nisa’ Ayat 119, tetap sangat relevan. Beberapa implikasi yang dapat
diambil adalah:

1. Kesetaraan Gender

Women's Studies Encyclopedia, sebagaimana yang dikutip oleh Nasaruddin Umar
gender didefinisikan sebagai konsep kultural yang berupaya membuat pembedaan
(distinction dalam hal peran, perilaku, mentalitas dan karakteristik emosional antara laki
- laki dan perempuan yang berkembang dalam masyarakat.®Dapat dipahami bahwa
gender adalah perbedaan yang bukan biologis dan juga bukan kodrat Tuhan®.Konsep
gender sendiri harus dibedakan antara kata gender dan kata seks (jenis kelamin).
Perbedaan Ayat ini menegaskan pentingnya kesetaraan gender dalam konteks keimanan.

Dalam dunia yang sering kali masih didominasi oleh patriarki, pengakuan bahwa

entertainmentpun (misalnya tarian seorang artis di panggung hiduran) hak asasi manusia sering kali
diusung.
® Helen Tierney (ed.), Women's Studies Encyclopedia, vol. 1, New York: Green Wood Press,
h. 153 dalam Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender: Perspektif al-Qur'an,Paramadina,
Jakarta: 2001, hal. 33-34
° 1bid.,h. 40.
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perempuan memiliki peran yang setara dalam konteks spiritual dan moral menjadi
sangat penting. Ini menjadi dasar bagi advokasi hak-hak perempuan dalam berbagai

bidang, mulai dari pendidikan hingga pekerjaan.
2. Pendidikan dan Pemberdayaan

Pendidikan adalah kunci untuk memberdayakan perempuan. Pemahaman yang baik
tentang hak-hak mereka dan bagaimana menghadapi tantangan dapat mendorong
perempuan untuk berperan aktif dalam masyarakat. Bias gender berlangsung dan
disosialisasikan melalui proses serta sistem pembelajaran di sekolah dan dalam
lingkungan keluarga.™® Ayat ini mendorong upaya pendidikan yang inklusif dan sensitif
gender, sehingga perempuan dapat menyadari potensi dan hak-hak mereka.Sebab
Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dan strategis dalam membentuk
sumber daya manusia yang produktif, inovatif dan berkepribadian yang sesuai dengan

nilai-nilai budaya.'*
3. Dialog Sosial tentang Gender

Ayat ini membuka peluang untuk mengembangkan dialog sosial tentang hak
perempuan berdasarkan ajaran Al-Qur’an. Ini bisa menjadi jembatan untuk mengurangi
stigma dan diskriminasi terhadap perempuan dalam berbagai aspek kehidupan, serta

mempromosikan nilai-nilai kesetaraan dan keadilan.
4. Mendorong Perubahan Sosial

Pemahaman yang lebih dalam tentang tantangan yang dihadapi perempuan, seperti
yang dijelaskan dalam ayat ini, dapat memotivasi individu dan komunitas untuk bekerja
menuju perubahan sosial yang lebih besar. Ini termasuk penghapusan praktik-praktik

diskriminatif dan penegakan hukum yang lebih adil bagi perempuan.

10 Musdah Mulia, Pola Pendidikan Anak Dalam Keluarga Menurut Perspektif Islam,
(Jakarta: Makalah, 1996), h. 7

1 Omar Muhammad al Toumi al Syaibani, Falsafah Pendidikan Islam terj. Hasan
Langgulung (Cet. I : Jakarta ; Bulan Bintang, 1979), h. 201.
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D. Penutup

Dalam kajian ini, representasi perempuan dalam Al-Qur’an Surah An-Nisa’ Ayat
119 telah menunjukkan bahwa perempuan tidak hanya diposisikan sebagai objek, tetapi
juga sebagai subjek yang aktif dan berdaya dalam menghadapi ujian hidup. Ayat ini
mengingatkan kita tentang pentingnya iman dan kesadaran diri dalam menghadapi
berbagai tantangan. Pemahaman yang mendalam mengenai konteks historis dan teologis
ayat ini memungkinkan kita untuk melihat perempuan sebagai agen perubahan dalam
masyarakat, bukan sekadar penerima norma-norma yang ada.

Selanjutnya, analisis terhadap ayat ini membawa implikasi signifikan bagi
pemahaman gender dalam Islam. Pentingnya dukungan sosial dan komunitas bagi
perempuan dalam menghadapi godaan menjadi sorotan utama, menunjukkan bahwa
solidaritas antarsesama sangat diperlukan untuk membangun masyarakat yang lebih adil
dan setara. Dengan menekankan peran aktif perempuan, Al-Qur’an berfungsi sebagai
pendorong untuk transformasi sosial yang lebih inklusif, mendorong perempuan untuk
berperan serta dalam berbagai aspek kehidupan.

Akhirnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi yang berarti dalam
diskusi mengenai hak perempuan dalam Islam dan mendorong perubahan positif dalam
perspektif sosial terhadap perempuan. Dengan memahami dan menerapkan ajaran Al-
Qur’an secara kontekstual, kita dapat memperkuat posisi perempuan dalam masyarakat
dan mendorong keadilan serta kesetaraan gender yang lebih nyata. Dalam perjalanan
menuju masyarakat yang lebih baik, penting bagi kita untuk terus menggali nilai-nilai

yang ada dalam Al-Qur’an dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

E. Kesimpulan

Pembahasan mengenai representasi perempuan dalam Al-Qur’an Surah An-Nisa’
Ayat 119 menunjukkan bahwa perempuan memiliki peran yang penting dalam konteks
keimanan dan moralitas. Al-Qur’an mengajak perempuan untuk menyadari hak dan
tanggung jawab mereka dalam menghadapi ujian hidup. Melalui analisis ini, Kita dapat
melihat bahwa Al-Qur’an tidak hanya memberikan panduan spiritual, tetapi juga
mendorong perempuan untuk menjadi agen perubahan dalam masyarakat.

Dengan pemahaman yang lebih dalam tentang ayat ini, diharapkan akan muncul
kesadaran kolektif untuk mendorong kesetaraan dan keadilan bagi perempuan di
berbagai aspek kehidupan. Melalui pendidikan, dukungan sosial, dan dialog yang
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konstruktif, perempuan dapat memainkan peran aktif dalam membangun masyarakat
yang lebih adil dan setara. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
positif dalam pemahaman gender dalam konteks Islam dan membuka jalan bagi

perubahan sosial yang lebih inklusif.
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